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ABSTRAK

HARRY PRAMANA, Analisis Penerimaan Pajak Kenderaan Bennotor terhadap

Pendapatan Asli Daerah Propinsi Sumatera Utara pada Samsat Medan Selatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
penerimaan pajak kenderaan bennotor terhadap Pendapatan Asli Daerah Propinsi
Sumatera Utara pada Samsat Medan Selatan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Koreiasi Product
Moment, dengan teknik pengwnpulan date adalah dengan Wawancara (interview),
Dokumentasi (documentation) dan Observasi (observetian).

Penulis telah melakukan analisis tentang analisis penerimaan pajak
kenderaan bermmotor terhadap Pendapatan Asli Daerah Propinsi Suinatera Utara pada
Samsat Medan Selatan dan kesimpulan dari hasil penelitian yaitu bahwa semakin
tinggi penerimazn pajak kenderaan bernotor male semalin tinggi pendapaten asli

daerah piovinsi Sumatera Utara.

Kata Kuaci : Penerimaan Pajak Kenderaan Bermotor dan Pendapatan Asli Daerah
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sasaran pembangunan bukan semata-mata untuk kepentingan Pemerintah,
melainkan seluruh bangsa dan negara dikaitkan dengan kelidupan negara yang
demokrasi, sehingga demokratisasi tersebut tidak hanya terbatas pada
demokratisasi manfaat seinata, tetapi mencakup tujuan. Artinya pembangunan
yang telah dicanangkan melalui operasionai GBHN bukan hanya menjadi tujuan
pemerintah saja, tetapi juga menjadi tujuan rakyat.

Beranjak dari tujuan pembangunan tersebut yang bukan hanya untuk
Pemerintah semata tetapi segenap rakyat maka dalan hal ini diharapkan partisipasi
masyarakat dalam upaya pembangunan. Perpajakan merupakan sumber utama
penerimaan negara untuk membiayai penyelenggaraan Pemerintah dan juga
merupakan sumber dara dalam kelangsungan pembangunan negara dan bangsa.
Menyadari peranan pajak yang stiategis tersebut, maka pelaksanaan penerimaan
pajak menjadi kewajiban warga negara,

Pajak adalah pungutan wajib yang dipungut oleh Pemerintah kepada wajib
pajak yang dapat dipaksakan dengan tanpa adanya kontribusi langsung yang akan
digunakan untuk pengeluaran rutin negara dan pembangunan. Pajak sebagai
sumber penerimaac dalam negeri semakin lama semakin terasa sebagai andalan
peneiimaan negara. Untuk lebih meningkatkan penerimaan di bidang perpajakan,

telah beberapa kali dilakukan penyempumaan, tambahan bahkan perubahan di
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bidang perpajaiesn. Perubahan yang paling akhus di bidang peipajakan adalah
dengan dikeluarkanrya peraturan perpajakan tahun 2080.

Pajak mewmpakan suvatu sumber pendapatan negara yang nantinya
digunakan kembali untuk memenuhi kebutuhan negara tersebut. Tase cara
pemungutan pajak juga telah diater oleh pemerintah dengan cara tidak
memberatkan bagi rakyat yang nantinya merupakan subjek pajak atau wajib pajak.
Namun demikian tidak semua rakyat dijadikan sebagai wajib pajak, dalam arti
hanya orang atau badan usaha yang mempunyai penghasilan tertentu atau
memilila harta tertentu yang dapat dijadikan sebagai objek pajak khususnya pajak
penghasilan atau pajak atas harta yang dimiliki.

Pajak yang dikenakan terhadap wajib pajak badan ditentukan berdasarkan
jenis pajaknya masing-masing. Salah satu pajak tersebut adalah pajak kenderaan
bermotor yang wajib pajaknya adalah badan usaha atau perusahaan aseu
perorangan yang memiliki kenderaan bermotor.

Menurut, peraturan penmdang-undangan, yang mempunyai kenderaan
bermotor wajib baginya untuk menyerahkan sejumlah iuran wajib berupa pajak
kenderaan bermotor kepada pemerintah atas penggunaan jalan kenderaannya.
Dalam arti kata yang memiliki kenderaan bermotor akan berhutang pajak dan
beitanggung jawab stas pelunasannya. Dimana tempat pembayaran pajak
kenderaan tersebut sudah ditunjuk pemerintah melalui suatu badan yaitu Kantor
Samsat yang ada di daerah-daerah seluruh Indonesia.

Diketahui bahwa pengelolaan pemerintah daerah, baik ditingkat propinsi
maupun tingkat kabupaten dan kota memasuki era baru se¢jalan dengan

dikeluarkannya UU No 22 tahun 1999 dan UU No 25 tahun 1999 yang mengatur
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